BAB V

PENUTUP

1.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari pembahasan yang telah diuraikan dalam bab sebelumnya,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Wajib pajak yang terdampak pandemi Covid-19 di Sumatera Barat berdasarkan
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2. Dari data Jya |Karm,—pada kan bahwa 40%

responde ekedan ke peraliran pajak baru
untuk wajH b daf afded ke /"“——4/4' responden
sekedar tahtealiv '- T ooy turan Menteri
Keuangan NoTU Q/RIMK v-"n 12 t'@m emudlan 81%

responden mengetahui peraturan terse eIaIU| media elektronik. Serta lebih dari
50% responden sesekali/jarang mendapatkan infromasi mengenai peraturan
tersebut, selain itu 39% responden mengikuti sosialisasi tersebut melalui media
digital, dan 40% responden jarang mengikuti sosialisasi mengenai Peraturan
Menteri Keuangan Nomor 110/PMK.03/2020, serta 38% responden sedikit paham

sosialisasi yang diikuti atau informasi yang didapat mengenai Peraturan Menteri

Keuangan Nomor 110/PMK.03/2020.
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Tingkat efektivitas sosialisasi insentif atau relaksasi pajak melalui media digital
berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 110/PMK.03/2020 adalah 70,2%.
Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa sosialisasi Peraturan Menteri Keuangan
Nomor 110/PMK.03/2020 di Sumatera Barat berkisar antara 68,01% - 84% atau

dapat dikatakan Efektif.

. Tingkat respon wajib pajak di Sumatera Barat terhadap efektivitas sosialisasi

relaksasi pajak melalui media digital berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan
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a. Sosialisasi masih belum menjang : natera Barat.
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Sebaran kuesioner dalam penelitian juga masih belum mewakili Sumatera Barat
secara umum, sedangkan jenis wajib pajak tidak hanya orang pribadi, wajib pajak

badan pun juga banyak di Sumatera Barat.



1.3  Saran
Adapun saran-saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan pembahasan dan
kesimpulan di atas guna memperbaiki dan masukan bagi penelitian selanjutnya terkait
dengan penelitian antara lain :
1. Bagi Pemerintah
Pemerintah perlu meningkatkan sosialisasi dan ajakan terkait Peraturan Menteri

Keuangan Nomor 110/PMK.03/2020 tentang insentif pajak untuk wajib pajak
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